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SUMMARY

KURNIA LISANIA. Ultilization of Coal Ash and Compost on Availability of 

Nutrients N, P and K as well as Plant Production of Spainach (Jpomoea Reptans 

Poir) on Ultisol (Supervised by DEDIK BUDIANTA and M.EDI ARMANTO)

This research aims to determine the best dose of the addition of coal ash and 

compost to improve availability of nutrient N, P and K that affect crop production 

land Cress. This research was carried out in Greenhouse Soils Department Faculty of 

Agriculture University of Sriwijaya. This activity was carried out in July 2011 to 

December 2011. This research is an experimental pot using 2 factor treatments are: 

1ST Factor of coal ash (A) consisting of four levels, namely: 1 (Al); 30 (Al); 60

Factor of compost (B) consists of three levels,ND(A2); (A3) and 90 tons ha-1. 2

namely: 0 (B0), 5 (BI), and 10 (B2) tons ha-l. The Data obtained were tested with a

variety of print, if test results show the influence of a real F will be continued with 

the test levels 5% and BNT using regression analysis. Form relationships that are 

retrieved from the calculation results of regression equations, discussed and 

presented in the image in the form of graphs regression.

The results showed the increased dosages of coal ash was followed by an 

increase in the availability of elements N, P and K in the soil are linear at any dose 

level used compost but the granting of coal ash combined with compost in the Ultisol 

effect is not real growth of crop production and water spinach (Jpomoea reptans 

Poir). Increased availability of elements N, P and K in the best soil for linear on each



level dose of compost 10 to ha-1 with the equation y - 0,086 + 0,000 lx,

y = 21,91 + 0,191x, y = 0,198 + 0,001x.



RINGKASAN

KURNIA LISANIA. Pemanfaatan Abu Batubara Dan Kompos Terhadap 

Ketersediaan Hara N, P dan K Serta Produksi Tanaman Kangkung Darat( Ipomoea 

reptans Poir) Pada Ultisol (Dibimbing oleh DEDIK BUDIANTA dan M. EDI 

ARMANTO)

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis terbaik dari penambahan 

abu batubara dan kompos untuk meningkatkan ketersediaan hara N, P dan K yang 

berpengaruh terhadap produksi tanaman kangkung darat. Penelitian ini dilaksanakan 

di Rumah Kaca Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Kegiatan ini 

dilaksanakan pada bulan Juli 2011 sampai dengan bulan Desember 2011. Penelitian 

ini merupakan percobaan pot dengan menggunakan 2 faktor perlakuan yaitu: Faktor I

abu batubara (A) yang terdiri dari 4 taraf, yaitu: 0 (Al); 30 (Ai); 60 (A2); dan 90(As) 

ton ha'1. Faktor II kompos (B) yang terdiri 3 taraf, yaitu: 0 (Bo), 5 (Bj), dan 10(B2) 

ton ha'1. Data yang didapat diuji dengan sidik ragam, jika hasil uji F menunjukkan 

pengaruh yang nyata akan dilanjutkan dengan uji BNT taraf 5% dan menggunakan

analisis regresi. Bentuk hubungan yang diperoleh dari hasil perhitungan, dibahas dari 

persamaan regresi dan disajikan dalam gambar berupa grafik regresi.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan dosis abu batubara diikuti oleh 

peningkatan ketersediaan unsur N,P dan K dalam tanah secara linier pada setiap taraf 

dosis kompos yang digunakan tetapi pemberian abu batubara yang dikombinasi 

dengan kompos pada Ultisol berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman kangkung (Ipomoea reptans Poir). Peningkatan ketersediaan unsur



I

-IN,P dan K dalam tanah terbaik secara linier pada setiap taraf dosis kompos 10 to ha

dengan persamaan secara berurutan y = 0,086 + 0,000 lx, y = 21,91 + 0,191 x,

y = 0,198+ 0,001x.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan kering mempunyai potensi besar untuk pengembangan pertanian, baik 

tanaman pangan, hortikultura maupun tanaman tahunan/ perkebunan. Pengembangan 

berbagai komoditas pertanian di lahan kering merupakan salah satu pilihan strategis 

untuk meningkatkan produksi dan mendukung ketahanan pangan nasional 

(Hardjowigeno, 1993).

Ultisol merupakan bagian dari lahan kering yang tersebar luas di Sumatera, 

Kalimantan, Sulawesi, Irian Jaya serta sebagian besar pulau Jawa. Luasnya 

diperkirakan mencapai 45 juta ha atau sekitar 25 % dari hias daratan. Luas Uitisol di 

Sumatera Selatan sendiri sekitar 1, 6 juta ha (PPT dan Agroklimat, 2000). Ultisol 

sering dicirikan dengan tanah yang kurang subur dengan permasalahan pH rendah, 

bahan organik rendah, kejenuhan basa yang rendah serta KTK rendah, dan miskin 

unsur hara (Munir, 1996).

Menurut Mulyadi (1977), untuk meningkatkan kesuburan tanah pada tanah 

yang telah mengalami pelapukan lanjut perlu dilakukan pemberian bahan organik, 

pemupukan yang tepat serta pengapuran. Selanjutnya Soepardi (1983), mengatakan 

bahwa bahan organik berperan sebagai bahan pemantap agregat tanah dan sebagai 

sumber energi jasad renik. Penambahan bahan organik secara langsung berperan 

untuk memperbaiki sifat fisik tanah, meningkatkan aktifitas biologi tanah dan dapat 

meningkatkan ketersediaan hara bagi tanaman.

1
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Salah satu bahan yang dapat meningkatkan ketersediaan hara pada Ultisol 

dengan penambahan abu batubara. Abu terbang dapat menyediakan unsur-unsur 

penting untuk tanaman yang tumbuh di tanah yang kekurangan unsur hara, dan abu 

terbang sangat potensial sebagai bahan pengapuran. Campuran abu terbang dengan 

bahan organik telah diuji dalam penelitian tanah terhadap serapan logam berat, N 

mrneralrsasr, reklamasi tanah, dan campuran tanah buatan. Dalam penelitian 

sebelumnya (Schumann dan Sumner, 1999)

Kangkung merupakan tanaman sayuran komersial yang bersifat menjalar,

berbatang kecil, bulat panjang dan berlubang dr dalamnya. Sayuran ini merupakan

sumber utama vitamin A, vitamin C dan zat besi, kandungan vitamin dan mineral

dalam sayuran juga diperlukan manusia. Kangkung darat menghendaki tanah yang

subur, gembur banyak mengandung bahan organik dan tidak dipengaruhi keasaman

tanah. (Tseng et al., 1992).

Menurut Parameswari (2011), pemberian abu batubara dan bahan organik 

belum berpengaruh nyata terhadap ketersediaan hara N dan K tetapi berpengaruh 

nyata terhadap ketersedian P pada dosis 20 g pot'1 abu batubara yang dikombinasi 

dengan 15 g pot'1 bahan organik.

Oleh sebab itu penelitian tentang pemanfaatan abu batubara dan kompos 

perlu dilaksanakan untuk mengetahui sejauh mana mampu meningkatkan 

ketersedian hara pada ultisol dan meningkatkan produksi tanaman kangkung dengan 

dosis yang lebih tinggi dari penelitian sebelumnya.
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B.TUJUAN

Tujuan penelitian ini adalah menentukan dosis terbaik dari penambahan abu 

batubara dan kompos untuk meningkatkan ketersediaan hara N, P dan K yang 

berpengaruh terhadap produksi tanaman kangkung.

C. HIPOTESIS

1. Diduga dengan pemberian abu batubara dan kompos dapat meningkatkan

ketersediaan hara pada Ultisol

2. Diduga dengan pemberian abu batubara dan kompos dapat meningkatkan

produksi tanaman kangkung.

3. Diduga dosis terbaik dari pencampuran abu batubara dan kompos adalah 

perlakuaan A3B2 (90 ton ha'1 abu batubara yang dikombinasi dengan 10 ton ha-1

kompos).
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